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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Bandung Terletak di jalan Sarimanah 

Blok 23 Cibogo Atas Kelurahan Sukawarna Kecamatan Sukajadi Kota Bandung 

berdiri pada tahun 1979 yang terakreditas A pada tahun 2014 dan terdapat 24 kelas 

dari kelas VII,VIII,IX masing-masing terbagi 8 kelas setiap tingkatnya dari kelas A 

sampai H,dan jumlah setiap kelasnya rata-rata memiliki 32 siswa. 

Pembelajaran semester ganjil tahun 2020/2021 telah berlangsung secara daring 

hingga semester genap 2020/2021 yang sedang berjalan ini karena adanya pandemi 

Covid-19 (corona virus disease 2019) sesuai kebijakan sekolah pada semester 

genap ini walaupun ada siswa maksimal 10 orang yang di perbolehkan belajar 

langsung disekolah untuk memakai fasilitas sekolah seperti laptop dan wifi untuk 

siswa yang di rumah tidak memiliki fasilitas tersebut, kegiatan belajar mengajar 

yang diterapkan oleh guru di sekolah melalui google class room yang hanya satu 

arah yang membuat penelit berkreasi dengan menggunakan media lain seperti 

WAG dan youtube,zoom meeting. 

Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud 

No. 4 Tahun 2020 keputusan menteri tentang Pelaksanaan Kebijakan dan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) 

dengan meliburkan dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

sekolah dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring) di 

rumah.Berdasarkan surat edaran Mendikbud menunjukan bahwa Perlu adanya 

media agar pembelajaran semakin menarik perhatian siswa. Media belajar adalah 

alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat 

mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau 

kalimat. Mempermudah kesulitan siswa memahami konsep dan prinsip tertentu 

dapat diatasi dengan bantuan alat bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan 

umpan balik yang baik dari anak didik.  
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Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi 

industri dunia keempat di mana teknologi internet teknologi jejaring informasi dan 

komunikasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. Perkembangan 

teknologi semakin cepat dan luas. Semua informasi dapat di akses dan dijangkau 

dengan mudah oleh siapapun. Dengan adanya teknologi banyak kemudahan yang 

bisa didapatkan salah satunya dengan belajar melalui media sosial tersebut. Salah 

satu platform yang banyak diakses yaitu Youtube. Sekarang semua kalangan dapat 

belajar dengan menggunakan Youtube. Ketika materi yang disampaikan di sekolah 

tapi belum dipahami mampu diakses kembali materinya di Youtube. Bahkan 

pemaparannya pun lebih mudah dimengerti, asalkan bisa memilah konten kreator 

yang bagus pemaparannya.Adapula Whats app sebagai media komunikasi dan 

google class room sebagai sarana pembelajaran pengganti tatap muka selain itu 

peneliti juga mencoba zoom meeting tapi ternyata terdapat kendala jaringan yang 

menghambat terjadinya pembelajaran.  

Pada semester genap ini SMP N 26 Bandung bekerja sama sebagai mitra 

sekolah dengan Universitas Pendidikan Indonesia yaitu melaksanakan Kegiatan 

Program Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan (PPLSP) semester genap 

2020/2021 bagi mahasiswa angkatan 2017 yang dilaksanakan pada akhir bulan 

Febuari hingga Juni 2021. Observasi dari bulan maret hingga Juni dilakukan secara 

online dikarenakan mencegah terjadinya persebaran virus COVID-19 yang 

menyebabkan pembelajaran dilaksanakan di rumah masing-masing.Pada 

kesempatan ini peneliti melakukan praktek megajar dan melaksanakan penelitian 

untuk memenuhi syarat kelulusan S1 program pendidikan music di Univeristas 

Pendidikan Indonesia. 

Pembelajaran seni musik di sekolah menengah pertama terutama di SMP N 26 

Bandung merupakan bagian sub bidang studi seni budaya yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013.Pada semester genap ini materi seni budaya di SMP N 26 Bandung 

terutama pada kelas 8 terdapat materi seni musik tentang menyanyikan lagu 

tradisional pada bab 11 dan memainkan alat musik tradisional pada bab 12,saat 

belajar materi bab 11 peneliti membuat angket dan membagikan pada siswa kelas 

8 A dan B dan menugaskan untuk mengirim video bernyanyi lagu tradisional sesuai 

materi yang ada pada buku paket seni budaya kurikulum 2013 revisi 2017 yang 
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diantaranya terdapat pilihan lagu mak inang ,lir-ilir ,jail-jali ,rambadia, selendang 

mayang, kembanglah bungo,dan bungong jeumpa. 

Dari hasil angket total responden ada 46 siswa dari 2 kelas yaitu kelas A 22 

siswa dan kelas B 24 siswa dengan rincian sebagai berikut total responden 

perempuan ada 31 terdiri dari 14 siswi kelas A,17 siswi kelas B dan laki-laki total 

berjumlah 15 siswa,kelas A terdapat 8 siswa dan kelas B terdapat 7 siswa untuk 

siswa yang menyukai musik total ada 45 siswa yang terdiri dari 22 siswa kelas A 

dan 23 kelas B,untuk genre mayoritas siswa dan siswi menyukai musik pop dengan 

jumlah 33 siswa yang terbagi dari 16 siswa kelas A,17 siswa kelas B sisanya 

terdapat 1 siswa kelas B menyukai music rock,1 siswa kelas B menyukai music 

dangdut ,4 siswa menyukai music jazz yang terdiri dari 1 siswa kelas A dan 3 siswa 

kelas B,2 siswa kelas A menyukai music reggae,1 siswa kelas B menyukai music 

ska, 2 siswa terdiri dari 1 siswa kelas A dan 1 siswa B menyukai music country,2 

siswa terdiri dari siswa kelas a dan b menyukai lagu kebangsaan.pada angket 

terdapat 32 siswa suka menyanyi yang terdiri dari 16 siswa kelas A dan 16 siswa 

kelas B sisanya 14 siswa tidak suka menyanyi yang terbagi dari 6 siswa kelas A,8 

siswa kelas B,pada pilihan lagunya kebanyakan siswa memilih lagu bungong 

jeumpa total 33 siswa memilih yang terbagi 17 siswa kelas A, 15 siswa kelas B 

pada lagu selendang mayang terdapat 1 siswa kelas B yang memilih,lir-ilir 6 siswa 

yang memilih diantaranya 4 siswa kelas A 2 siswa kelas B,lagu jail-jali terdapat 4 

siswa yang memilih terdiri dari 1 siswa kelas A 3 siswa kelas B dan 1 siswa kelas 

A yang memilih lagu rambadia,terdapat 21 siswa yang bias membaca not angka 

dari 2 kelas,11 siswa kelas A dan 10 siswa kelas B adapun siswa yang dapat 

membaca not balok hanya 11 siswa terdiri dari 8 siswa kelas A dan 3 siswa kelas B 

kebanyakan siswa memilih Whats app dan platform youtube untuk media 

pembelajarannya. 

Setelah mengamati video atau audio yang dikirim melalui whatsapp dari siswa 

kelas 8 A dan B ternyata banyak yang kurang pada ketepatan nada dan intonasi 

ketika menyanyikan lagu bungong jeumpa salah satu lagu yang ada pada materi bab 

12 pada buku paket,dapat disimpulkan dari hasil tugas menyanyi bahwa ada 

beberapa siswa yang belum stabil pada pitch dan intonasi serta belum bisa baca not 

angka.disini peneliti mencoba menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
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melalui pemanfaatan tutorial youtube untuk materi bab 12 tentang memainkan alat 

musik tradisional,berangkat dari materi bab 12 mengingat tidak semua siswa 

mempunyai alat musik tradisional dan pihak sekolah pun menyediakan tetapi 

Karena keterbatasan waktu dan terbatas oleh adanya pandemic yang membuat 

siswa diharuskan belajar dirumah tentunya dengan memanfaatkan tekhnologi yang 

ada,pada era digital ini tak sedikit siswa yang menggunakan youtube sebagai 

platform hiburan dan belajar, berdasarkan hal tersebut penulis melakukan 

pembelajaran intrakurikuler dengan tutorial melalui platform youtube dengan cara 

meniru atau mengimitasi suara alat musik tradisional.Peneliti memberikan materi 

melalui WAG dan youtube untuk menambah kreasi sehingga menarik dan tidak 

membosankan dengan menampilkan video tutorial,dengan langkah awal membuat 

WA grup kelompok kecil ,setiap kelas memiliki 4 kelompok yang terdiri 8 orang 

pada masing-masing kelompok untuk berkreasi membuat instrumen perkusi dengan 

mulut. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada video siswa kelas 8 A dan B dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas B terdapat banyak masalah dalam menyanyikan 

lagu daerah sama halnya dengan kelas A akan tetapi siswa kelas A memiliki 

berbagai kendala bagi peneliti seperti kurang kooperatif dalam pengambilan sampel 

penelitian, berdasarkan hal tersebut peneliti akhirnya memilih kelas B sebagai 

bahan sampel penelitian,melalui seleksi dari 1 kelas yang berjumlah 32 siswa 

peneliti mengambil 10 siswa yang memiliki masalah dalam ketepatan nada dalam 

bernyanyi. 

Pembelajaran seni khususnya seni music memanglah identik dengan parktik 

yang mengharuskan menyediakan alat music tertentu yang sedang dipelajari 

khususnya pada sub bidang studi seni budaya di SMP N 26 Bandung yang sedang 

membahas materi memainkan alat music tradisional pada semester genap ini 

walaupun pihak sekolah memiliki beberapa alat music tradisional tetapi karena 

kendala pandemic yang mengharuskan pembelajaran jarak jauh oleh karena itu, 

peneliti memberikan metode mengimitasi alat music tradisional dengan 

kemampuan vocal, dalam penyampaian materi seni budaya dilakukan dengan 

memanfaatkan beberapa media dan platform oleh karena itu,peneliti menuangkan 

kedalam bentuk penyusunan skripsi dengan judul PENGGUNAAN BLENDED 
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LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KETEPATAN 

NADA SISWA DI SMP N 26 BANDUNG (PTK pada Intrakurikuler Mata 

Pelajaran Seni Budaya dalam Pembelajaran Vokal Kelas 8 Semester Genap 

2020/2021) 

 Berdasarkan hal tersebut,adanya unsur yang saling berkaitan antara 

siswa,bahan ajar,media dan metode pembelajara,beserta keinginan untuk mengatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa melalui proses,dan pengembangan tahapan mengajar 

yang tepat,maka penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

sebagai metode penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang di kemukakan diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah yaitu, Bagaimana perencanaan dan proses 

pembelajaran vocal di inttrakulikuler SMPN 26 Bandung. Untuk itu peneliti uraikan 

masalah tersebut dalam betuk pertanyaan penelitian sebegai berikut: 

1. Bagaimana kondisi objektivitas pembelajaran seni budaya dalam pembelajaran 

vokal bagi siswa kelas 8 sebelum adanya tindakan penggunaan blended 

learning di SMPN 26 Bandung? 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakan blended learning bagi 

siswa kelas 8 di SMPN 26 Bandung?  

3. Bagaimana proses penerapan pembelajaran menggunakan blended learning 

bagi siswa kelas 8 di SMPN 26 Bandung? 

4. Bagaimana hasil penggunaan blended learning untuk meningkatkan 

kemampuan ketepatan nada bagi siswa kelas 8 di SMPN 26 Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab segala 

masalah yang ada pada penelitian. Seperti: 

1. Tujuan Umum: 

Mengetahui, menggali dan mendapat gambaran mengenai pembelajaran vocal 

dengan blended learning. 

2. Tujuan Khusus 
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a. Untuk mengeksplorasi proses dan hasil pembelajaran vocal khusunya pada 

ketepatan nada. 

b. Untuk membangun motivasi dan minat siswa pada pembelajaran vocal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat segi teori 

(manfaat teoritis) dan manfaat dari segi aspek praktek (manfaat praktis) yang 

terkait, antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai pelatihan vocal secara daring, diharapkan dapat menjadi 

bahan pembelajaran, sumbangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan 

tentang mengeksplor pembelajaran jarak jauh, mengingat semakin canggihnya 

tekhnologi serta dapat mengembangkan startegi pembelajaran secara virtual agar 

tetap menarik dan berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Dengan adanya penelitian tentang penggunaan blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan ketepatan nada bagi siswa kelas 8 di intrakurikuler 

SMPN 26 Bandung, memberikan pengalaman dan pemahaman lebih dalam 

proses pembelajaran secara daring, serta dapat menjadi pelajaran yang sangat 

baik bagi kebutuhan wawasan dalam bidang pendidikan dan tehknologi , baik 

untuk diri sendiri, ataupun untuk pengajaran disekolah music formal dan non 

formal. 

b. Institusi  

Dengan adanya penelitian tentang penggunaan blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan ketepatan nada bagi siswa kelas 8 di intrakurikuler 

SMPN 26 Bandung, diharapkan dapat menambah perpustakaan khususnya di 

Program Studi Pendidikan Musik FPSD UPI dan menambah pengetahuan yang 

dapat dijadikan sumber inspirasi bagi mahasiswa UPI terutaman Seni Musik 

untuk mengeksplor tehknologi dalam bidang pendidikan khususnya vokal. 

c. Mahasiswa Seni Musik 

Dengan adanya penelitian tentang penggunaan blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan ketepatan nada bagi siswa kelas 8 di intrakurikuler 
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SMPN 26 Bandung, diharapkan memberikan motivasi untuk lebih mempelajari 

dan mengembangkan kemampuan pembelajaran menggunakan tekhnologi 

sehingga menjadi referensi bagi mahasiswa seni musik. 

1.5 Struktur Organisasi Penulisan 

Gambaran mengenai keseluruhan isi Skripsi dan pembahasannya dapat 

dijelaskan dalam sistematika penulisansebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan 

Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi.  

Bab II Kajian Pustaka 

Bagian ini membahas mengenai kajian pustaka mencakup teori-teori yang 

relevan dengan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bagian ini membahas mengenai komponen dari metode penelitian yaitu desain 

penelitian, partisipan dan tempat, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan 

data, analisis data dan jadwal penelitian. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Bagian ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan penulis terhadap 

hasil analisis temuan penelitian. 

 


